Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 112, Khulafa’ur Rasyidin Seri 03, Hadhrat ‘Umar ibn al-Khaththab radhiyAllahu ta’ala
‘anhu 02)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 07 Mei 2021 (Hijrah 1400 Hijriyah Syamsiyah/Ramadhan
1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania Raya).
Pembahasan mengenai salah seorang Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah yang Dibimbing dengan
Benar) yaitu Hadhrat ‘Umar ibn al-Khaththab (gLE:‘Jl e 3a&) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Kutipan uraian dari Khalifatul Masih I, Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (ra) di dalam Tafsir
Kabir mengenai Penerimaan Islam oleh Hadhrat ‘Umar (ra) dalam sudut pandang riwayat yang paling
masyhur dalam Tarikh (sejarah) Islam.

Kutipan uraian dari Khalifatul Masih Il, Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (ra) mengenai dua
orang pemberani di masa Islam awal yang keberaniannya membuat kamu Musyrikin segan, Hadhrat
Hamzah (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra).

Beberapa kutipan uraian dari Hadhrat Masih Mau’ud (as) mengenai Penerimaan Islam oleh Hadhrat
‘Umar (ra) dalam sudut pandang riwayat yang berbeda dengan riwayat yang lebih populer. Hadhrat ‘Umar
(ra) memata-matai pergerakan Rasulullah (saw) dan mengikuti beliau (saw) hingga keluar malam hari
lalu ketika beliau (saw) sedang bersujud di Ka’bah maka Hadhrat ‘Umar (ra) hendak membunuhnya.
Namun, upaya Hadhrat ‘Umar (ra) diketahui Rasulullah (saw) lalu menyatakan masuk Islam.

Studi atas berbagai riwayat berbeda masuk Islamnya Hadhrat ‘Umar (ra) yang disebut oleh Pendiri
Jemaat dalam tiga kesempatan sebagai suatu kemungkinan Hadhrat ‘Umar (ra) melewati tahapan-
tahapan menuju finalisasi kemantapan iman beliau. Diantara tahapan itu ialah beliau terhasut lagi untuk
menentang Islam, namun akhirnya terketuk hatinya lagi atas kebenaran Islam.

Setelah masuk Islamnya Hadhrat ‘Umar (ra), kaum Muslim [saat itu berjumlah 40-an] berbaris menuju
Ka'bah untuk beribadah setelah sebelumnya sembunyi-sembunyi beribadah.

Kutipan uraian dari Hadhrat Masih Mau’ud (as) tentang perbedaan nasib dua ‘Umar: Abu Jahl yang
melebihi Firaun dan Hadhrat ‘Umar (ra).

Sifat Hadhrat ‘Umar (ra) yang tidak menyukai menyembunyikan keimanannya dan penentangan kaum
Quraisy. Demi kebebasan beribadah dan berkeyakinan, beliau tidak enggan untuk berkelahi melawan
kaum Quraisy yang berusaha memaksakan perubahan keyakinannya.

Uraian Hadhrat Zainul Abdin Syah Shb perihal bagaimana Hadhrat ‘Umar (ra) melepaskan perlindungan
dari Al-'Ash ibn Wail demi empati dan merasakan kesulitan yang sama dengan umat Muslim lainnya.
Dampak baik Doa Nabi (saw) pada Hadhrat ‘Umar (ra).

Keberanian Hadhrat ‘Umar (ra) setelah masuk Islam: mencari orang Makkah yang paling banyak bicara
dan berbicara dengan orang-orang lalu menyatakan diri telah masuk Islam di hadapannya.

Migrasi (Hijrah) Hadhrat ‘Umar (ra) ke Madinah. Dua corak riwayat berbeda mengenai Hijrah beliau (ra):
diam-diam atau terang-terangan. Di satu segi ada riwayat yang menyebutkan beliau mengumumkan
kepada kaum Quraisy perihal hijrah beliau, sementara di segi lainnya, Nabi (saw) memerintahkan secara
jelas agar kaum Muslim melakukannya secara sembunyi-sembunyi dan tidak mungkin Hadhrat ‘Umar
(ra) sengaja melanggar perintah Nabi (saw). Tambahan lagi, jumlah riwayat ini jauh lebih banyak. ath-
Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d dan Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam meriwayatkan hal ini.
Kompromi atas riwayat ini adalah jika riwayat hijrah terang-terangan dianggap shahih, maka itu adalah
Hadhrat ‘Umar (ra) mengumumkan rencana Hijrah beliau kepada kaum Quraisy lalu beberapa waktu
kemudian melakukannya secara sembunyi-sembunyi demi ketaatan kepada perintah Nabi (saw).



Kata-kata Adzan Diungkapkan kepada Hadhrat ‘Umar (ra) dalam ru-ya.

Pembahasan kejadian-kejadian dari kehidupan Hadhrat ‘Umar (ra) insya Allah dilanjut di Jumat-Jumat
mendatang.

Tanggung Jawab di bulan Ramadan dan Menyelamatkan Generasi Masa Depan. Imbauan doa-doa.

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Sebelumnya tengah berlangsung pembahasan mengenai riwayat Hadhrat ‘Umar (ra) dan telah
dijelaskan mengenai masuk Islamnya beliau. Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda mengenai
bagaimana Hadhrat ‘Umar (ra) menerima Islam sebagai berikut: “Hadhrat ‘Umar (ra) terus menentang
keras Islam. Yakni ketika belum menerima Islam beliau terus melakukan penentangan. Suatu hari terpikir
oleh beliau mengapa tidak dihabisi saja pendiri dari agama ini dan setelah berpikir demikian beliau
mengambi pedang di tangannya dan pergi ke luar rumah untuk membunuh Rasulullah (saw).

Di jalan seseorang bertanya, ‘Wahai ‘Umar! Kemana kamu hendak pergi?’

Beliau menjawab, ‘Aku pergi untuk membunuh Muhammad (saw).’

Orang tersebut dengan nada mengolok mengatakan, ‘Cari tahulah terlebih dahulu mengenai
rumahmu, adik perempuanmu dan adik iparmu telah beriman kepadanya.’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Ini bohong.’

Orang tersebut mengatakan, ‘Pergi dan lihatlah sendiri.’

Hadhrat ‘Umar (ra) pergi ke sana. Pintu tampak tertutup. Di dalam ada seorang sahabat yang
sedang mengajarkan Al-Qur'an. Beliau mengetuk.

Dari dalam terdengar suara adik iparnya bertanya, ‘Siapa?’

Hadhrat ‘Umar (ra) menjawab, “Umar (ra).’

Ketika sang sahabat melihat Hadhrat ‘Umar (ra) datang dan beliau mengetahui bahwa Hadhrat
‘Umar (ra) ketika itu seorang penentang keras Islam, maka mereka menyembunyikan sahabat yang
sedang mengajarkan Al-Qur'an itu di suatu tempat. Demikian juga mereka menyembunyikan dan
meletakkan lembaran-lembaran Al-Quran di suatu pojok, kemudian membuka pintu. Dikarenakan
Hadhrat ‘Umar (ra) datang setelah mendengar bahwa mereka telah masuk Islam, begitu tiba beliau
langsung menanyakan, ‘Mengapa lama membuka pintu?’

Adik ipar beliau menjawab, ‘Karena terlambat saja.’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Bukan ini masalahnya, ada sesuatu yang khusus mencegahmu
membukakan pintu. Aku juga mendengar suara kamu sedang mendengarkan pembicaraan seorang
Shabi.” Orang-orang Musyrik Makkah biasa memanggil Yang Mulia Rasulullah (saw) dengan sebutan
Shabi.

Adik ipar beliau berusaha menutupi namun Hadhrat ‘Umar (ra) marah, beliau maju untuk memukul
adik iparnya. Adik perempuan beliau dikarenakan kecintaannya pada suaminya mencoba menghalangi,
karena Hadhrat ‘Umar (ra) telah mengangkat tangannya dan adik perempuan beliau muncul di tengah-
tengah secara tiba-tiba maka beliau tidak bisa menghentikan tangannya dan tangan beliau mengenai
hidung adik perempuan beliau dengan keras dan karenanya darah mengalir. Hadhrat ‘Umar (ra) adalah



seorang yang mudah terharu, menyadari bahwa beliau telah mengangkat tangan pada seorang wanita
yang mana bertentangan dengan budaya Arab pada waktu itu dan di sisi lain ini dilakukan pada adik
perempuan beliau sendiri, maka untuk menyelesaikan perselisihan Hadhrat ‘Umar (ra) mengatakan,
‘Baiklah! Katakan kepadaku apa yang sedang kalian baca tadi?’

Adik perempuan beliau memahami bahwa kelembutan telah mucul dalam diri Hadhrat ‘Umar (ra) ,
beliau berkata, ‘Pergilah! Aku tidak siap memberikan barang yang suci ini ke tangan seseorang yang
sepertimu.’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Apa yang harus kulakukan?’

Adik perempuan beliau menjawab, ‘Di depan ada air. Mandilah. Barulah barang itu bisa diberikan
ke tanganmu.’

Kemudian Hadhrat ‘Umar (ra) mandi dan kembali. Adik perempuan beliau memberikan lembaran-
lembaran Al-Qur'an tadi ke tangan beliau. Karena dalam diri Hadhrat ‘Umar (ra) telah timbul suatu
perubahan, maka begitu beliau membaca ayat-ayat Al-Qur'an, kelembutan muncul dalam diri beliau dan
ketika ayat-ayat itu telah selesai beliau secara spontan mengatakan, ‘Asyhadu allaa ilaaha illallahu wa
asyhadu anna Muhammad-ar-Rasuulullah.’

Mendengar perkataan ini sahabat yang bersembunyi karena takut kepada Hadhrat ‘Umar (ra) tadi
lalu keluar. Kemudian Hadhrat ‘Umar (ra) bertanya, ‘Di manakah Hadhrat Rasulullah (saw) tinggal akhir-
akhir ini?’

Rasulullah (saw) pada hari-hari tersebut berpindah-pindah rumah dikarenakan penentangan.
Mereka memberitahukan bahwa saat ini beliau (saw) tinggal di Darul Argam. Hadhrat ‘Umar (ra) dalam
keadaan membawa pedang yang terhunus segera pergi ke rumah tersebut.

Dalam hati adik perempuan beliau timbul keraguan besar jangan-jangan beliau pergi dengan niatan
buruk. Beliau lalu maju dan berkata, ‘Demi Tuhan! Aku tidak akan membiarkanmu pergi selama kamu
tidak meyakinkanku bahwa kamu tidak akan melakukan suatu kejahatan.’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Aku berjanji tidak akan berbuat keonaran.’

Hadhrat ‘Umar (ra) sampai di sana, yakni tempat di mana Rasulullah (saw) berada dan mengetuk
pintu. Rasulullah (saw) dan para sahabat sedang duduk di dalam, saat itu tengah berlangsung daras
keagamaan. Seorang sahabat bertanya, ‘Siapa?’

Hadhrat ‘Umar (ra) menjawab, “Umar (ra).’

Para sahabat berkata, ‘Ya Rasulullah (saw)! Hendaknya jangan membukakan pintu, jangan-jangan
ia mau berbuat onar.’

Hadhrat Hamzah (ra) belum lama beriman, beliau seorang yang pemberani, beliau mengatakan,
“Bukalah pintu. Aku akan melihat apa yang ia lakukan.’

Seseorang membuka pintu.

Hadhrat ‘Umar (ra) masuk, Rasulullah (saw) bersabda, “Umar (ra)! Sampai kapan kamu akan terus
menentangku.’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Ya Rasulullah (saw)! Saya tidak datang untuk menentang, tapi untuk
menjadi hamba Anda.’

‘Umar (ra) yang sejam sebelumnya seorang musuh keras dan keluar rumah untuk membunuh Yang
Mulia Rasulullah (saw), dalam sekejap telah menjadi seorang Mu’'min berderajat tinggi. Hadhrat ‘Umar
(ra) bukanlah dari antara para pemimpin Makkah, namun dikarenakan keberaniannya beliau memiliki
pengaruh besar di kalangan para pemuda. Ketika beliau masuk Islam para sahabat dengan bersemangat
meneriakkan takbir.



Setelah itu tiba waktu shalat dan Rasulullah (saw) ingin melaksanakan shalat, ‘Umar (ra) yang dua
jam sebelumnya keluar dari rumah dengan tujuan untuk membunuh Rasulullah (saw), ia kembali
mengeluarkan pedang dan berkata, ‘Ya Rasulullah (saw)! Rasul Allah Ta’ala beserta para pengikutnya
melaksanakan shalat secara sembunyi-sembunyi, sedangkan orang-orang Musyrik Makkah berkeliaran
di luar dengan bebas, bagaimana bisa seperti ini? Saya akan melihat siapa yang akan menghalangi kita
dari melaksanakan shalat di Ka'bah.’

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ‘Semangat ini sangat bagus, namun keadaannya sekarang
tidak patut bagi kita untuk pergi keluar.™

Namun kemudian setelah itu dilaksanakan shalat di Ka’bah sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya mengenai hal ini. Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan, “Di masa-masa awal Islam di
antara orang-orang Islam hanya dua orang yang dianggap pemberani. Yang pertama adalah Hadhrat
‘Umar (ra) dan yang kedua adalah Amir Hamzah (ra).

Ketika keduanya masuk Islam, mereka memohon kepada Rasulullah (saw), ‘Kami tidak menyukai
kita beribadah dengan sembunyi-sembunyi di dalam rumah, ketika Ka’bah adalah menjadi hak kita maka
tidak ada alasan kita tidak meraih hak kita tersebut dan tidak beribadah kepada Allah Ta’ala secara
terbuka.” Hadhrat Rasulullah (saw) yang melaksanakan shalat di rumah untuk menyelamatkan orang-
orang kafir dari dosa berbuat keonaran, beliau (saw) pegi ke Ka’bah untuk beribadah dan pada saat itu
di satu sisi beliau (saw) ada Hadhrat ‘Umar (ra) berjalan dengan menghunus pedang dan di sisi lainnya
ada Amir Hamzah (ra). Demikianlah Yang Mulia Rasulullah (saw) melaksanakan shalat secara terang-
terangan di Ka’bah.”

Ketika kabar masuk Islamnya Hadhrat ‘Umar (ra) tersebar di kalangan Quraisy, mereka menjadi
sangat marah dan dalam keadaan marah tersebut mereka mengepung rumah Hadhrat ‘Umar (ra). Ketika
Hadhrat ‘Umar (ra) keluar sejumlah besar orang telah berkumpul di sekeliling beliau dan hampir saja
beberapa orang yang penuh amarah menyerang beliau, namun Hadhrat ‘Umar (ra) pun dengan penuh
keberanian berdiri di depan mereka.

Akhirnya dalam keadaan demikian seorang pemimpin besar Makkah, Al-'Ashh ibn Wail tiba di sana
dan melihat kerumunan itu ia maju dengan sikap berwibawa dan bertanya ada apa? Orang-orang
mengatakan bahwa ‘Umar (ra) telah menjadi Shabi (sebutan orang-orang Musyrikin Makkah kepada
orang Islam). Memahami situasi ini ia mengatakan, ‘Ya! Tidak perlu ada keributan ini. Saya akan
memberikan perlindungan pada ‘Umar (ra).’

Berdasarkan tradisi Arab, mereka harus diam dengan ucapan seperti ini dan perlahan mereka
bubar. Setelah itu hingga beberapa hari Hadhrat ‘Umar (ra) tinggal dalam keadaan aman. Disebabkan
perlindungan dari Al-'Ashh ibn Wail, tidak ada yang menyerang beliau. Namun, ghairat Hadhrat ‘Umar
(ra) tidak bisa menjalani keadaan ini hingga waktu yang lama sehingga tidak berapa lama kemudian
beliau pergi kepada Al-'Ashh ibn Wail dan mengatakan, ‘Saya keluar dari perlindunganmu.’

Hadhrat ‘Umar (ra) meriwayatkan, ‘Setelah itu saya terus memukuli dan dipukuli di jalan-jalan
Makkah.” Maksudnya, beliau terus berkelahi, namun Hadhrat ‘Umar (ra) tidak pernah menurunkan
pandangannya (tunduk) di hadapan siapapun.”
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Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Lihatlah! Seorang yang memusuhi Rasulullah (saw)
dengan sangat keras, namun kemudian bagaimana perubahan yang terjadi pada diri beliau. Bukan hanya
terjadi islah pada diri beliau, bahkan beliau telah sampai pada suatu derajat tinggi kerohanian yang
sedemikian rupa sehingga sulit untuk mengenalinya. Yakni benar-benar telah terjadi perubahan dan tidak
bisa dikenali lagi apakah ini orang yang sama. ‘Umar yang dulunya biasa menentang Islam, ketika beliau
menerima Islam di dalam diri beliau timbul suatu perubahan yang sedemikian rupa sehingga beliau
mempertaruhkan nyawa beliau untuk kepentingan agama dan siang malam sibuk dalam mengkhidmati
Islam.”

Dalam menjelaskan mengenai peristiwa baiatnya Hadhrat ‘Umar (ra) ke dalam Islam, Hadhrat Masih
Mau'ud (as) bersabda sebagai berikut: “Lihatlah betapa banyak faedah yang didapat dari Hadhrat ‘Umar
(ra). Pada satu masa beliau tidak beriman dan ada jeda selama empat tahun. Allah Ta’ala Maha Tahu
apa rahasia yang ada di dalamnya. Abu Jahl mencari-cari seseorang yang bisa membunuh Hadhrat
Rasulullah (saw). Pada masa itu Hadhrat ‘Umar (ra) terkenal sangat gagah berani dan berkarisma.
Mereka bersekongkol satu sama lain untuk membunuh Rasulullah (saw) dan perjanjian itu
ditandatangani oleh Hadhrat ‘Umar (ra) dan Abu Jahl dan diputuskan bahwa jika ‘Umar (ra) berhasil
membunuh maka akan diberikan sejumlah uang.”

Beliau (as) bersabda, “Lihatlah bagaimana kekuasaan Allah Ta’ala! ‘Umar (ra) yang di satu masa
pernah pergi untuk mensyahidkan Rasulullah (saw), di masa yang lain ‘Umar (ra) yang sama masuk
Islam lalu menjadi syahid. Sungguh masa yang menakjubkan. Singkatnya, pada waktu itu disepakati
bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) yang akan membunuh.

Setelah menulis perjanjian tersebut beliau mulai mencari dan memata-matai Hadhrat Rasulullah
(saw). Beliau berkeliling pada malam hari yakni mencari Hadhrat Rasulullah (saw). Hadhrat ‘Umar (ra)
sibuk memata-matai dan berkeliing di malam hari, yakni ketika beliau mendapati Hadhrat Rasulullah
(saw) tengah sendiri maka beliau akan membunuhnya. Beliau bertanya kepada orang-orang di mana
Rasulullah (saw) biasa sendiri. Orang-orang mengatakan bahwa setelah lewat tengah malam beliau
(saw) biasa pergi ke Ka’bah untuk melaksanakan shalat.

Mendengar ini Hadhrat ‘Umar (ra) merasa sangat senang lalu diam-diam pergi ke Ka’bah. Setelah
beberapa waktu berlalu, dari hutan terdengar suara Laa ilaaha illallah dan itu adalah suara Hadhrat
Rasulullah (saw). Setelah mendengar suara ini dan mengetahui bahwa beliau (saw) ada di sana, Hadhrat
‘Umar (ra) semakin berhati-hati bersembunyi dan berniat ketika nanti Nabi (saw) tengah bersujud maka
beliau akan memenggal kepala penuh berkat Hadhrat Rasulullah (saw) dan memisahkannya dari badan.
Begitu sampai, beliau (saw) langsung mulai shalat.

Kemudian yang terjadi selanjutnya Hadhrat ‘Umar (ra) sendiri yang menceritakan, ‘Hadhrat
Rasulullah (saw) sedemikian rupa menangis berdoa dalam sujud sehingga saya menjadi gemetar.
Sampai-sampai Hadhrat Rasulullah (saw) juga bersabda, $63 § =>93 &I dxiv “Sajada laka ruuhi wa
janaani.” Yakni, Wahai Pelindung-ku! Ruh dan hatiku juga bersujud kepada Engkau.”

Hadhrat ‘Umar (ra) mengatakan, ‘Mendengar doa-doa ini hati menjadi luluh lantak. Akhirnya
dikarenakan pesona kebenaran, pedang itu jatuh dari tangan saya. Dari keadaan Hadhrat Rasulullah
(saw) ini saya menyadari bahwa ini adalah kebenaran dan pasti akan meraih kesuksesan, namun nafsu
amarah begitu buruk. Berulangkali ia muncul. Ketika Nabi (saw) telah selesai shalat, beliau (saw) pergi,
saya membuntuti. Beliau (saw) menyadari dari langkah kaki. Malam itu begitu gelap.

Rasulullah (saw) bertanya, “Siapa?”
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Saya menjawab, “Umar (ra)!”

Beliau (saw) bertanya, “Umar! Engkau tidak melepaskanku di malam hari dan juga di siang hari?”

Pada waktu itu saya mencium wangi ruh Rasulullah (saw) dan ruh saya merasakan beliau (saw)
akan berdoa buruk. Saya berkata, “Wahai Hudhur! Janganlah berdoa buruk.”

Hadhrat ‘Umar (ra) mengatakan, ‘Pada kesempatan itulah saya menerima Islam sehingga Allah
Ta’ala memberikan saya taufik untuk menjadi seorang Muslim.”>

Ini adalah satu riwayat dari Hadhrat Masih Mau'ud (as) dan di tempat lain dalam menjelaskan
mengenai rincian peristiwa yang sama beliau (as) menjelaskan hal-hal ini juga namun beberapa kalimat
di dalamnya memberikan lebih banyak ragam kesimpulan. Beliau (as) bersabda, “Sebelum masuk Islam,
Hadhrat ‘Umar (ra) bertemu dengan Abu Jahl, bahkan tertulis dalam riwayat bahwa suatu kali Abu Jahl
berencana untuk menghabisi nyawa Hadhrat Rasulullah (saw) dan juga menetapkan sejumlah uang
sebagai hadiah. Hadhrat ‘Umar (ra) terpilih untuk tugas ini. Kemudian beliau mengasah pedang beliau
dan mencari kesempatan.

Akhirya Hadhrat ‘Umar (ra) mengetahui bahwa pada tengah malam beliau (saw) datang untuk
melaksanakan shalat di Ka'bah. Beliau datang diam-diam ke Ka’bah dan beliau mendengar dari arah
hutan suara laa ilaaha illallah dan suara itu semakin dekat. Hingga Rasulullah (saw) masuk Ka'bah dan
beliau saw, melaksanakan shalat.

Hadhrat ‘Umar (ra) mengatakan, ‘Beliau (saw) sedemikian rupa bermunajat dalam sujud sehingga
saya tidak berani untuk mencabut pedang. Ketika beliau (saw) selesai shalat maka beliau berjalan di
depan, saya mengikuti dari belakang.

Hadhrat Rasulullah (saw) mendengar langkah kaki saya dan bertanya, “Siapa?”

Saya menjawab, “Umar!”

Atas hal ini beliau (saw) bersabda, “Wahai ‘Umar! Anda tidak melepaskan saya baik siang maupun
malam.”

Hadhrat ‘Umar (ra) mengatakan, ‘Dikarenakan perkataan Hadhrat Rasulullah (saw) ini saya merasa
bahwa beliau (saw) akan berdoa buruk sehingga saya mengatakan, “Hudhur! Setelah hari ini saya tidak
akan menyakiti Anda lagi.”

Karena di kalangan orang-orang Arab janji sangat diperhatikan, maka Hadhrat Rasulullah (saw)
merasa yakin, namun sebenarnya waktu Hadhrat ‘Umar (ra) telah tiba.”

Ini adalah poin-poin yang sedikit baru dari referensi-referensi sebelumnya.

“Terlintas dalam hati Hadhrat Rasulullah (saw) bahwa Allah Ta'ala tidak akan menyia-nyiakan
Hadhrat ‘Umar (ra). Kemudian pada akhirnya Hadhrat ‘Umar (ra) masuk Islam dan kemudian pertemanan
dan hubungan dengan Abu Jahl dan para penentang lainnya seketika menjadi terputus dan digantikan
dengan satu persaudaraan yang baru. Beliau bertemu dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan para sahabat
lainnya serta tidak pernah memikirkan lagi hubungan-hubungan yang sebelumnya.”

Di tempat lain dalam corak tersebut Hadhrat Masih Mau'ud (as) dengan sedikit berbeda
menjelaskan tentang peristiwa Hadhrat ‘Umar (ra) memeluk Islam, yaitu: “Mungkin Anda sekalian pernah
mendengar tentang Hadhrat ‘Umar (ra) yang pergi untuk membunuh Nabi (saw). Saat itu Abu Jahl
menyebarkan satu pengumuman kepada kaumnya bahwa siapa saja yang membunuh Nabi, maka ia
akan berhak meraih banyak hadiah dan kehormatan. Sebelum memeluk Islam, Hadhrat ‘Umar (ra) telah
bersekutu dengan Abu Jahl dan bermaksud akan membunuh Nabi. Saat itu ia tengah mencari waktu

5 Malfuzhaat jilid 2 halaman 180-181 (181-180 ~iwa? als i sila)
6 Malfuzhaat jilid 3 halaman 340 (340~s&xa3als < sila)



yang tepat. Dengan bertanya, pada akhirnya ia tahu bahwa Nabi pergi ke Ka’bah tengah malam untuk
melakukan shalat. Merasa ini waktu yang tepat, Hadhrat ‘Umar (ra) pergi di awal malam dan bersembunyi
di Ka'bah. Di pertengahan malam, terdengar entah dari mana suara /a ilaha illallah. Hadhrat ‘Umar (ra)
telah berniat untuk membunuh Nabi (saw) tatkala beliau sujud. Nabi (saw) pun mulai berdoa dengan
penuh keperihan dan demikianlah beliau bersujud dalam puji sanjung llahi, yang membuat kalbu Hadhrat
‘Umar (ra) pun luluh. Semua keberaniannya perlahan surut dan tangan yang hendak membunuh itu
menjadi terdiam.”

Demikianlah beliau menjelaskan kelembutan Hadhrat ‘Umar (ra) lalu bersabda lagi, “Ketika Nabi
(saw) selesai shalat dan hendak pulang ke rumah, Hadhrat ‘Umar (ra) pun membuntuti beliau. Nabi (saw)
seraya menyadari bunyi langkah kaki pun bertanya. Ketika beliau mengetahuinya, beliau bersabda,
‘Wahai ‘Umar! Betapa engkau tidak berhenti mengejarku.’

Karena takut akan doa buruk beliau, Hadhrat ‘Umar (ra) pun berkata, ‘Yang Mulia, saya telah
meninggalkan niat untuk membunuh Anda. Janganlah Anda berdoa buruk pada saya.’

Walhasil, Hadhrat ‘Umar (ra) kerap bersabda bahwa itu adalah awal malam dimana kecintaan
terhadap Islam lahir di dalam diri beliau.”

Yang telah saya sampaikan ini adalah tiga kutipan berbeda dari Hadhrat Masih Mau'ud (as), yaitu
pertama ditulis pada Januari 1901, kedua pada Agustus 1902 dan ketiga Juni 1904 atau 1907. Di ketiga
tempat ini Hadhrat Masih Mau'ud (as) menyebutkan tentang niat serangan oleh Hadhrat ‘Umar (ra)
kepada Nabi (saw) di Ka’bah pada malam hari. Mungkin dalam keadaan terkuasai nafsu ammarah
Hadhrat ‘Umar (ra) telah keluar tengah hari untuk berniat melakukannya juga lalu terjadi peristiwa
mengenai adik perempuan beliau itu yang telah umum diceritakan [dalam riwayat-riwayat tentang masuk
Islamnya beliau]. Pada pokoknya, Hadhrat Masih Mau’ud (as) telah tiga kali menceritakan dalam corak
demikian dalam hal ini. Beliau (as) menyinggung juga tentang nafs ammarah (jiwa yang masih terkuasai
keburukan). Bisa saja lalu timbul lagi keinginan dalam diri Hadhrat ‘Umar (ra) dan terjadilah peristiwa itu
yaitu beliau keluar untuk membunuh Nabi (saw). Jadi, telah disebutkan tentang niat dan upaya Hadhrat
‘Umar (ra) untuk membunuh pada kedua peristiwa ini, yaitu peristiwa adik perempuan dan adik ipar serta
peristiwa upaya pembunuhan di malam hari; dimana beliau, yaitu Hadhrat ‘Umar (ra) melakukannya atas
dorongan Abu Jahl dan bujukan hadiah tersebut.

Hadhrat Masih Mau’ud (as.) bersabda, “Abu Jahl disebut sebagai Firaun. Namun menurut saya,
Abu Jahl lebih buruk dari Fira'un karena pada akhirnya Firaun pun berkata, cdal it Y1 @13 & Edal
Uelyiel ly-: 4 ‘Aku beriman bahwa tiada Tuhan selain Yang diimani oleh Bani Israil’, sementara Abu Jahl
tidak beriman dan semua kerusakan di Makkah adalah ulahnya. la sangat angkuh, tinggi hati dan haus
akan kebesaran. Nama aslinya pun adalah ‘Umar sehingga saat itu ada dua ‘Umar di Makkah, dan
betapa hikmah Tuhan bahwa Dia menarik satu ‘Umar dan membiarkan ‘Umar lain bernasib malang.
Ruhnya terbakar di neraka, sedangkan Hadhrat ‘Umar (ra) meninggalkan keras hatinya lalu beliau pun
menjadi raja.”

7 Malfuzhaat jilid 7 halaman 61 (61~aéa7 ala il 4ila)

8 Malfuzhat jilid 4 halaman 247 (247 ~sia 4 ala &l ile). Doa, “Ya Allah, muliakanlah Islam dengan salah satu dari dua ‘Umar® tercantum
dalam Tarikh Ibnu Khaldun (2 alls fsisal o) ses el GUS ansal) 7-1 338 0l &), juz kedua, bahasan keislaman ‘Umar ibnil Khaththab,
halaman 368, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut-Lebanon. buku ini karya karya Abu Zayd 'Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Khaldun al-
Hadrami (0535 Gsl/ s pasll desa (s (el 2:2) terkenal dengan nama Ibnu Khaldun (732-808 H/1332-1406 M). Buku Tarikh Ionu Khaldun
nama lengkapnya Kitab al 'Ibar wa Diwan al Mubtada wa al Khabar fi ayyam al 'Arab wa al 'Ajam wa al Barbar waman 'Asarahum min
dhawi al Sultan al Akbar (LSY) GUaludl (553 (1 ad_pale as Dol s aaadl s call Ul A 5uadl s sl ol 5 el ) atau Kitab Pelajaran, Catatan
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Hadhrat Ibnu ‘Umar berkata, <ot edusl oz b yos yduo Qb ey dede alll o dlll Jgusy OF
1Jeds a9 Wiy “Ketika Hadhrat ‘Umar ibn al-Khaththab memeluk Islam, Rasulullah (saw) 3 kali berdoa
ini lalu membasuhkan tangan beliau ke dadanya, yaitu, Glay) duifs 3 & 0yiz (B G £,31 441 ‘Wahai
Allah, jauhkanlah apapun kebencian di dalam dadanya dan tukarlah itu dengan keimanan.” «U3 Jg&
Olye & Beliau 3 kali mengucapkan doa ini.”

Sebagaimana kita melihat kehidupan Hadhrat ‘Umar (ra) sebelum memeluk Islam dimana beliau
sebelumnya adalah musuh keras umat Islam, namun ketika beliau memeluk Islam, peristiwa ini terbukti
menjadi gambaran kemenangan bagi umat Islam dan selamatnya mereka dari kesulitan.

Hadhrat Abdullah ibn Mas’ud berkata, jes p.lwi > o)ea all bize Ly “Kami belum sampai
beribadah kepada Allah secara terbuka, hingga Hadhrat ‘Umar (ra) memeluk Islam.”10

Abdurrahman ibn Haris menyampaikan bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Di malam saya
memeluk Islam, saat itu saya berpikir siapakah yang paling terdepan dalam memusuhi Rasulullah (saw),
maka saya akan datang dan berkata kepadanya bahwa saya telah memeluk Islam.”

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, “Saya pun berpikir bahwa itu adalah Abu Jahl. Ketika pagi tiba, saya
pun mendatanginya dan mengetuk pintunya. Abu Jahl menemui saya seraya berkata, ‘Selamat datang
keponakanku, untuk apa engkau datang kemari?’

Saya menjawab, ‘Aku datang untuk memberitahukanmu bahwa aku telah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya (saw) dan aku telah membenarkan apa yang beliau bawa.’

la pun lantas menutup pintu itu di hadapan saya dan berkata, ‘Tuhan akan menghancurkanmu dan
apa yang kamu bawa itu.”" Ini adalah perkataan Abu Jahl

Hadhrat ‘Abdullah Ibnu ‘Umar berkata, «M.wb ;’,u,s plas o ¢ e Al &2 uLh::dl 3 34 @.L&! (]

;0 ‘Ketika ayah saya (Hadhrat ‘Umar (ra)) memeluk Islam, beliau bertanya kepada orang orang, sl
¢ Codsl i« & U ‘Siapakah orang diantara kaum Quraisy yang terbiasa menyebarkan
pembicaraan?’

Mereka berkata, u.m:dlw & Jees “Jamil ibn Ma-mar al-Jumahi.”

Hadhrat Ibnu ‘Umar berkata, “Pagi-pagi beliau pun mendatanginya dan saya pun mengikuti beliau
di belakang, dan saya melihat apa yang beliau lakukan. Meskipun saat itu saya berusia belia, namun
apapun yang telah saya lihat saat itu saya memahaminya. Hingga ketika beliau sampai padanya, maka
beliau berkata, ‘Wahai Jamil, tidakkah engkau mengetahui bahwa aku telah memeluk Islam dan aku telah
masuk ke dalam agama Muhammad (saw)?’

jilid pertama dikenal dengan nama Mugaddimah. Hadits doa tersebut tercantum juga dalam Kitab Syarh Sunan lbni Maajah ( ¢ ¢ s QS
>l - Asle o) Karya ar-Rajibi (s W el o) memuat doa, obis o s ee s lhadll g e 1@ll) cppeall caali - gl - e paad) aali a3y el agl
“Ya Allah, muliakanlah Islam dengan salah satu dari dua ‘Umar berikut ini, ‘Umar ibnil Khaththab dan ‘Amru bin Hisyam.” Tercantum juga
dalam Kitab Kasyful khafa (o 2l e Cuslall e el lee Gl s a5 sléall cai) Karya al-“Ajluli (o stiaall/ssled) se o 2ane o dielan)
hidup pada 1676-1749 Masehi atau 1087-1162 Hijriyyah. Tercantum juga dalam Kitab Hasyiyah al-Khudhori ‘ala Syarh Ibni ‘Aqil ‘ala
Alfiyah ibni Malik (1z 2-1 €l ¢ &l Jle Jie ol & 5 e (5 24l L2318) karya Mushthofa bin Hasan al-Khudhori asy-Syafi’i ( silaas ¢x 2ane
(3Ll (5 mdll/ e 1). Sementara dalam Kitab asnal Mathalib (<l dilise Cuslal 8 cllaall iud) Karya (ox8ball s ull/sesa (3 (s )2 O3 2ena)
juga tercantum doa serupa, ¢isadl! 25l syl of 26

9 Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab ($2002 s Aalall oS3 jla QUadll (4 jee b 237 madial ¢ ja lauall 28 j2s d Gleiul). Ath-Thabrani dalam
al-Ausath. Majma’uz Zawaid 14417: Gle) dais Je (e ee yaa i ez AT a6lll Tercantum juga dalam ( cuiesall sael Jilad b o guall (ane S
el o yee) karya (20l cul).

10 Al-Ishabah fi Tamyizish Shahabah (2005 s Axelall oS ly Qladll (G jee 83484 ~adiad ¢ jall Alaiall jad & AlaYl)

11 Sirat Ibnu Hisyam, Dar lbnu Hazm, Beirut-Lebanon, 2009 (2009 5w a s ¢l Jla sl (p jae a3l JS3 [62~abia ol (ol & yus)



Hadhrat ‘Umar (ra) lalu berkata, ‘Demi Allah’, beliau belum sampai mengulang perkataannya, (yakni
beliau tak perlu berbicara dua kali) hingga orang itu pun berlalu seraya menarik selendangnya dan
Hadhrat ‘Umar (ra) pun menyusulnya di belakang.”

Hadhrat Ibnu ‘Umar berkata, “Saya pun menglkutl ayah saya hlngga orang |tu (yakm Jamil) berdiri
di pintu Ka’bah dan berseru dengan lantang di sana, o 38 uLh:dl &l ui ‘ uw)s i G ‘Wahai kaum
Quraisy, (saat itu mereka [orang Quraisy] tengah duduk di tempat mereka dan ia menyeru kepada
mereka) Dengarlah! ‘Umar ibn al-Khaththab telah menjadi orang Shabi [sebutan terhadap orang Islam
oleh kaum Musyrikin Makkah].”

Perawi berkata, “Hadhrat ‘Umar (ra) dari belakang berkata, w.\.,ag «Ub Edaly Ealad @S.ty 38
4 ¢y ‘Dia telah berdusta! Aku telah menerima Islam dan aku bukanlah shab/ Dan Aku telah bersaksi
bahwa tiada yang patut disembah selain Allah dan Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya.’

Orang-orang Quraisy pun menyergap beliau. Beliau lantas berkelahi dengan mereka tanpa henti
hingga matahari pun tepat diatas kepala mereka.”

Perawi berkata: Beliau (yakni Hadhrat ‘Umar (ra)) pun lelah dan duduk, lantas orang-orang itu pun
berdiri di sekeliling kepala beliau. Beliau bersabda, “lakukan apa yang ingin engkau lakukan. Aku
bersumpah demi Allah, jikalau kami sudah sebanyak 300 laki-laki, maka kami akan meninggalkan ini
(yaitu Makkah) untuk kalian atau kalianlah yang harus meninggalkan ini” (yakni, kami akan menjalankan
semuanya dengan bebas).

Perawi berkata: saat mereka melakukan hal itu, seorang tua dari Quraisy pun datang dan ia
mengenakan baju baru khas negeri Yaman. la pun berdiri di dekat mereka dan berkata, “Apa yang terjadi
dengan diri kalian”. Mereka berkata, “Umar telah menjadi Shab/”.

la berkata, “lalu mengapa? Ada seorang yang telah menjalani sesuatu demi dirinya, lantas apa yang
kalian inginkan darinya? Tinggalkanlah orang itu”.

Perawi berkata: “Demi Tuhan, mereka langsung menjauh dari beliau”.

lbnu ‘Umar (putra Hadhrat ‘Umar (ra)) berkata, “Saya bertanya kepada ayah saya, (yakni ia bertanya
kepada Hadhrat ‘Umar (ra) ketika mereka telah hijrah ke Madinah, dan telah lama berlalu semenjak saat
itu) § Jiegs ‘53.331 abe 35 ‘géjl J=3 OB ¢ w‘ G “Wahai Ayahanda, siapakah orang yang di hari Ayah
memeluk Islam, ia menyeru dengan lantang seraya menjauhkan engkau dari orang-orang, yang tengah
berkelahi dengan engkau?”,

Beliau bersabda, Q;ij & (_,als.?l A3 ‘,u G “Ananda tercinta, ia adalah Al-’Ash ibn Wail as-Sahmi”.!2

Di Bukhari pun terdapat satu riwayat dimana Hadhrat Ibnu ‘Umar berkata, “Satu saat Hadhrat ‘Umar
(ra) terduduk di rumah dalam perasaan takut, lantas datang Abu ‘Umar Al-’Ash ibn Wail as-Sahmi yang
mengenakan baju sutra bercorak. la berasal dari Kabilah Banu Sahm yang di masa jahiliah merupakan
sekutu kami.

Al-’Ash berkata kepada Hadhrat ‘Umar (ra), ‘Ada kabar apa?’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Kaummu menyadari aku telah Muslim lantas mereka akan
membunuhku.’

la menjawab, ‘Tidak ada yang akan dapat mendekatimu.’

12 Sirah Ibnu Hisyam (2009 < s a3 0 Dl Glad o e 23l 83 162-161 ~sdea sl ol & ), Shahih Ibnu Hibban, Kitab ikhbarihi
shallallahu ‘alaihi wa sallam ‘an Managqibish Shahabah, keislaman ‘Umar ( aella ¢ laall Cilia ge alug agle alll Jla s JLa) QUS Gla ol rosaa
Jad g agle alll () g ) e 23l Caa s S3), nomor 7005.



Saya pun tenang tatkala Al-'Ash mengatakan hal demikian, dan Al-'Ash pun pulang lalu bertemu
dengan orang-orang.” (Ini adalah keadaan ketika Makkah penuh dengan orang-orang semacam
demikian).

“‘Al-'Ash bertanya kepada orang-orang, ‘Kemana kalian hendak pergi?’

Mereka menjawab, ‘Kami hendak pergi ke putra Al-Khaththab yang telah meninggalkan agamanya.’
la berkata, ‘Jangan pergi ke sana.” Mendengar ini orang-orang itu pun kembali.'3

Terkait riwayat yang menggambarkan takutnya Hadhrat ‘Umar (ra) ini, tampaknya ini tidak sahih
karena ini bertentangan dengan kepribadian Hadhrat ‘Umar (ra). Mungkin yang sebenarnya adalah
pengaruh kekhawatiran dan perawi memahaminya sebagai ketakutan, atau seperti yang ada di riwayat
sebelumnya, di mana beberapa waktu kemudian Hadhrat ‘Umar (ra) pun mengembalikan perlindungan
itu, dan tentang ini pun akan disebutkan kelak.

Hadhrat Zainal Abidin Waliyullah Shah Sahib dalam menjelaskan riwayat-riwayat peristiwa Hadhrat
‘Umar (ra) memeluk Islam, seraya menyebut Al-Ash ibn Wail as-Sahmi, ia menuliskan, “Sebelum
Hadhrat ‘Umar (ra) memeluk Islam, disebutkan juga perihal beberapa orang yang telah beriman yang
mendapatkan kekerasan, dan dikatakan bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) pun menjadi sasaran kekerasan
karena menjadi Muslim, jika Al-'Ash ibn Wail Sahmi tidak mengumumkan untuk melindunginya. Al-'Ash
ibn Wail adalah seorang diantara para tokoh Quraisy yang paling terhormat dan berasal dari Kabilah
Banu Sahm. Nasabnya adalah Al-’Ash ibn Wail ibn Hasyim ibn Sa’id ibn Sahm. la wafat sebelum hijrah
dalam keadaan kafir. Hadhrat ‘Umar (ra) berasal dari Keluarga Banu ‘Adi, dan Banu ‘Adi bersekutu
dengan keluarga Banu Sahm. Karena adanya persekutuan dan persaudaraan ini, Al-’Ash ibn Wail pun
menyadari kewajiban baiknya untuk membantu Hadhrat ‘Umar (ra).”14

Sebagaimana telah saya sampaikan sebelumnya, Hadhrat ‘Umar (ra) pun suatu saat menolak
perlindungan dari Al-'Ash ibn Wail, mengenai hal ini Hadhrat ‘Umar (ra) sendiri yang menjelaskan yaitu,
‘Saya tidak ingin terus melihat orang-orang Islam disakiti, sementara saya tidak disakiti.” Beliau
bersabda, “Saya berpikir ini bukanlah apa-apa. Hingga akhirnya saya pun menerima kesulitan-kesulitan
sebagaimana yang dialami oleh Muslim lainnya. Saya saat itu terus bertahan hingga suatu saat mereka
berkumpul di Ka’bah. Saya pun mendatangi paman saya Al-'Ash ibn Wail dan berkata, ‘Dengarlah
ucapanku.’

la berkata, “Apa yang mesti kudengar?’

Beliau berkata, ‘Aku ingin mengatakan bahwa aku mengembalikan perlindungan engkau.’

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata: ia lalu berkata, ‘Wahai keponakanku, janganlah berlaku demikian.’

Saya berkata, ‘Cukup, inilah [yang kuinginkan].’

la berkata, ‘Terserah kau saja.”

13 Shahih al-Bukhari (s ma), Kitab Managibul Anshar (Jbas¥) Gilie GS), bab islamnya ‘Umar (4ie 4l o sl OB DRk S L),
3864: G cmlal) sel 3 WA A 3 5 Lt O af e Db il e (5305 38 20l 06 3aai (5 b B0 08 s ) s 06 Gl 5 ks s
Sl e ¥ 06 il ) 3l T i a5 06 il L 40 068 2l 3 UHGIA 35 pde 0 (om 5h 5 oy i ey 30im BA e 5y 531 2k 15
SR 586 ) e ¥ O i (201 il 5 18 2y 5805068 53 55 G O ol 3l 2 O 38 G (388 paladl 2 528 il 0 g,

14 Hadhrat Zainal Abidin Waliyullah Shah Sahib, terjemahan Shahih al-Bukhari disertai penjelasannya ( «8tic QUGS (aa_sie) A mosaa
347-346 nia 7 s Qadll o see o3l iy Jlail)



Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Saya pun mengembalikan perlindungan itu, dan selanjutnya saya
terus dan terus-menerus menerima kekerasan hingga Allah Ta’ala pun menganugerahkan kehormatan
kepada Islam.”%

Muhammad ibn Ubaid (xi& &3 das) menyampaikan, (5 caidy il O aaisd Wy Gils 4
S Go855 s 44856 5ak alaf W jak @lid “Saya teringat kami belum dapat shalat di Baitullah hingga
Hadhrat ‘Umar (ra) memeluk Islam. Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) menerima Islam, beliau pun berkelahi
melawan kaum kafir itu hingga mereka pun membiarkan kami dan kami pun dapat mulai menjalankan
shalat.”6

Hadhrat Abdullah ibn Mas'ud menyampaikan, 3ss pw 3 B GJj & “Semenjak Hadhrat ‘Umar
(ra) menjadi Muslim, kami hidup secara bermartabat.”” Kekerasan-kekerasan yang kelak timbul, itu
memang terus ada namun tidak sepadan dengan kekerasan-kekerasan yang dialami sebelumnya.
(mereka tidak menganggap kekerasan-kekerasan yang selanjutnya ada sebagai kekerasan. Padahal
sejarah menyebutkan bahwa Hadhrat ‘Umar (ra) pun harus menenma kekerasan- kekerasan)

Hadhrat Abdullah ibn Hisyam menyampaikan, &3 55& 4% .x>l Y @1@3 «le A Jo u“"‘ a5 cs
ek W Qb s;:Ua:dl “‘Suatu saat kami tengah bersama Nabi (saw). Beliau (saw) tengah memegang erat
tangan Hadhrat ‘Umar ibn Al-Khaththab.

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata kepada beliau (saw), (s & 3] sesdo O éyo &I East CIY alll Jg5 6
‘Wahai Rasul Allah, Anda lebih saya cinta dlbandmg apapun selain j lea saya.’

Nabi (saw) bersabda kepada beliau, Elud &e &) u:-l u3S| S0 4% uw.ﬂ.’ 5..\."3 Y ‘Tidak. Demi
Tuhan yang jiwa saya ada di tangan-Nya, iman Anda t|dak dapat dikatakan sempurna selama saya tidak
lebih dicintai dari jiwa Anda.’ (ini adalah perkara yang sangat penting).

Hadhrat ‘Umar (ra) menjawab kepada beliau, e e &J) Sl CIY allis &31 &6 ‘Demi Allah,
sekarang Anda lebih saya cinta dibandingkan jiwa saya sendiri.’

Nabi (saw) bersabda, 3as G 591 Ya, sekarang ‘Umar. Ya, sekarang ‘Umar.” 18 (yakni, sekarang
inilah yang benar dan sempurna) Inilah keadaan dari keimanan [beliaul].

Hadhrat Abdullah ibn Abbas dalam menyebutkan hijran Hadhrat ‘Umar (ra) ke Madinah
menjelaskan, “Ali ibn Abi Talib berkata kepada saya, ‘Saya tidak mengenal siapapun dari para muhajir
(mereka yang hijrah) yang tidak berhijrah secara diam-diam kecuali Hadhrat ‘Umar ibn Al-Khaththab.
Ketika beliau berkeinginan untuk hijrah, beliau membawa pedang beliau, menggantungkan busur beliau
di bahu, memegang anak panah di tangan dan menyandang tombak seraya pergi ke Ka’bah. Saat itu
para pemuka Quraisy berada di teras Ka’bah, namun beliau dengan penuh wibawa mengitari Ka’bah
sebanyak tujuh kali lalu berhenti di magam lbrahim lalu melakukan shalat dengan sangat tenang.
Kemudian beliau mendatangi satu per satu kelompok mereka dan berdiri menantang mereka seraya
berseru, “Wajah-wajah malang! Allah menista orang-orang ini! Siapa yang menginginkan bahwa ibunya

15 Usdul Ghaabah fi Ma’rifatish Shahabah (2003 Aselal) 51 y)s Slhadll o jes 141 asiea 4 ala i) aul): 12T 30 G il ¥ &5 ¢ o ol cankia
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AL Al el A8 & ytal s il 58 06 105 0B 5 b i 06 AT G5 e Y 0 108 3 clle &5 1l 06 ggal e 10 gt

16 Ath-Thabaqaat al-Kubra (1996552 22l &l 3l ebal jla ae sadae Sae a3l 143 aadia 3ala deis (Y (580 Cldihall)

17 Shahih al-Bukhari (s )il zsus), Kitab Fadhail Ashhabin Nabi (al s 4de 4lll Jla ol Glasal Jiliad (), bab islamnya ‘Umar ( <ta b
Ao A Gmy g sl fi i gl il 5 a2, 3684,

18 Shahih al-Bukhari, Kitab persumpahan dan Nadzar, bab bagaimana sumpah Nabi, nomor 6632 (&S <L il 5 gla¥! GUS Al mnia
6632 Cuoa il Gaey ilS),



merelakan kematiannya, anaknya menjadi yatim dan istrinya menjadi janda, temuilah aku di belakang
lembah itu.””

Hadhrat Ali berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengikuti ‘Umar kecuali orang Muslim yang
lemah, hingga beliau pun mengajarkan mereka dan membimbing mereka lalu beliau pun melanjutkan
perjalanannya.”®

Mengenai hijrahnya Hadhrat ‘Umar (ra) yang secara terang terangan ini, hanya inilah satu riwayat
yang disampaikan oleh Hadhrat Ali. Namun para penulis sejarah (kebanyakan mereka) memiliki
pandangan berbeda-beda. Muhammad Husain Haikal menulis satu buku berisi sejarah dan sirah Hadhrat
‘Umar (ra). la mengangkat perkara ini bahwa Nabi (saw) dalam memerintahkan untuk Hijrah, beliau
bersabda agar mereka berangkat secara sembunyi-sembunyi dari Makkah supaya tidak diketahui oleh
para musuh dan supaya kelak tidak timbul halangan dan kesulitan. Melihat jelasnya perintah ini,
bagaimana bisa Hadhrat ‘Umar (ra) dapat melanggarnya. Sementara bersamaan dengan itu tertulis
dengan jelas dalam ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’'d dan Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam
bahwa seperti halnya umat Muslim yang lainnya, Hadhrat ‘Umar (ra) juga melakukan hijrah sembunyi-
sembunyi. Alhasil, jika riwayat Hadhrat Ali dianggap benar, mungkin saja suatu waktu beliau
mengumumkan hal tersebut dan saat itu beliau belum berhijrah. Artinya, beliau pernah mengumumkan
di hadapan para pemuka Makkah, “Saya akan pergi hijrah, silahkan jika ada yang berani menghentikan
saya.” Namun ketika melakukan hijrah, beliau melakukannya secara diam-diam.

Pendapat Haikal ini memiliki bobot juga di dalamnya. Seperti yang telah saya katakan, di dalam
Kitab Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d dan Hisyam pun tertulis seperti itu. Tampaknya, sesuai
perintah Rasulullah (saw), seperti umat Muslim lainnya, Hadhrat ‘Umar (ra) pun melakukan hijrah secara
diam-diam, karena dengan melihat keadaan Makkah pada masa itu tidak mungkin dapat melakukannya
secara terang terangan. Bahkan seperti yang kita lihat, hingga tiba masa Fatah Makkah, siapapun yang
berhijrah, mereka berhasil melakukannya secara diam-diam. Jika Riwayat Hadhrat Ali tersebut dianggap
sahih, mungkin saja itu sikap individu Hadhrat ‘Umar (ra), namun tampaknya Riwayat tersebut tidak
sahih.20

Hadhrat Bara ibn Azib meriwayatkan, “Diantara para Muhajirin, yang pertama datang kepada kami
adalah Hadhrat Mush’ab ibn Umair dari Banu Abdud Daar lalu Hadhrat Ibnu Ummi Maktum, seorang
yang tuna netra dari Banu Fihr datang. Kemudian, Hadhrat ‘Umar ibn al-Khaththab datang dengan
berkendara bersama 20 orang lainnya. Kami bertanya berkenaan dengan Hadhrat Rasulullah (saw),
beliau menjawab, ‘Rasulullah (saw) ada di belakang saya.’ Artinya, ‘Akan sampai beberapa saat setelah
kami.” Selang beberapa saat Rasulullah (saw) tiba disertai oleh Hadhrat Abu Bakr (ra).”?!

Jika riwayat ini sahih, kemungkinan lebih kuat adalah Hadhrat ‘Umar (ra) pernah menyebutkan
rencana hijrahnya dalam suatu majlis dan disampaikan dengan disertai penuh semangat, bersabda,

19 Usdul Ghaabah fi Ma’rifatish Shahabah (£2003< 5 JSEI1a ae ik A Cladll Gy e-649 648~aia3 Huidla sl 28 jee & ARl ) e
(o 5 A R Ak, 355340 b L A8 (il (5 ek V) GGERA ) 5a G saleal) e 8T e L e 5 Gle O 106 (i o 4Dl e
083 a5 a5 lad e iy 28 Rain b alhal) [145]- A 25 (U8aa e cdally Callad el 558 (e S5 Sl U8 iy e il el 0 8
siale Gaiafall fa 298 W) 22T AR5 8 2 0e 6 (a3l 13 2155 S K35 (el s s A ARE 53] fa cGulalaall o3 VAl 2y @l cats 2l
"aghsl ey gl

20 Al-Faruq ‘Umar oleh Muhammad Husain Haikal ( Azelall 3800 )l e sadae 85 il imia (3 il 54-53~ndia 1o 0 S0 (s 2ens Sl e (35040
2007 <5)

21 Usdul Ghaabah fi Ma’rifatish Shahabah (s2003¢bl <5 s Asalall (81 la] 45 mien 4 s sl 28 yae 8 il 2ul): 50 106 e jle o ol e
Oy Oab e 18 W15 (pytie 6 il 3 e Ulle a8 25 a8 6 AT e a1 o 8 ol (0 e 28 1 e 6 AT b (5 Lot (el (o il 5
a K g adgale i dadn g8 8 o e s o0 Al ale Al T ddi



“Silahkan jika ada yang berani melarang saya untuk hijrah!” Kemudian, hijrah beliau lakukan secara diam-
diam karena terdapat riwayat lain yang menyatakan beliau hijrah bersama 20 orang lainnya.
Bagaimanapun, Wallahu a’lam (Hanya Allah Yang Lebih Mengetahuinya).

Sesampainya di Madinah, Hadhrat ‘Umar (ra) singgah di rumah Rifaat ibn Abdul Mundzir di Qaba.?2

Seperti yang kita ketahui, Qaba berjarak 3 mil dari Madinah terletak di ketinggian. Di daerah tersebut
tinggal beberapa keluarga Anshar. Diantaranya yang terkenal adalah keluarga Amru ibn Auf. Kepala
keluarga tersebut adalah Kultsum ibn Hidm. Sesampainya di Qaba, Rasulullah (saw) pun singgah di
rumah beliau.23

Berkenaan dengan pengikatan persaudaraan Hadhrat ‘Umar (ra) dijumpai beragam Riwayat.
Berdasarkan satu Riwayat, Hadhrat Rasulullah (saw) menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat ‘Umar
(ra) dan Hadhrat Abu Bakr (ra). Namun persaudaraan ini pun terjadi pada dua kesempatan. Pertama,
terjadi di Makkah dan kedua terjadi setelah hijrah. Persaudaraan yang terjalin di Makkah, Hadhrat
Rasulullah (saw) jalinkan persaudaraan diri beliau sendiri dengan Hadhrat Ali, sementara Hadhrat ‘Umar
(ra) dengan Hadhrat Abu Bakr (ra). Alhasil, keduanya merupakan peristiwa yang terpisah. Rasululah juga
menjalinkan persaudaraan antara Muhajirin dan Anshar. Dalam satu riwayat, Rasulullah (saw)
menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat ‘Umar (ra) dengan Hadhrat Uwaim ibn Saidah setelah hijrah.
Berdasarkan Riwayat lain, Rasululah menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat ‘Umar (ra) dengan
Hadhrat Itbaan ibn Malik. Berdasarkan Riwayat lain, Hadhrat ‘Umar (ra) dijalinkan dengan Hadhrat
Mu’adz ibn Afra.2* Hadhrat Mirza Bashir Ahmad menulis, Hadhrat ‘Umar (ra) dijalinkan persaudaraan
dengan Hadhrat Itbaan ibn Malik.25

Berkenaan dengan awal mula adzan terdapat satu Riwayat bahwa Muhammad ibn Abdullah ibn
Zaid meriwayatkan dari ayahnya yang berkata, G55 43558 huws duke i o dll gy G35 Gl &)
& “Pada pagi hari kami berkunjung menemui Rasulullah (saw). Saya perdengarkan mimpi yang saya
dapat kepada Rasulullah (saw).”

Riwayat ini telah disampaikan pada topik sahabat Hadhrat Abdullah, karena riwayat ini muncul lagi
pada topik Hadhrat ‘Umar (ra), untuk itu saya sampa|kan secara smgkat atau dari leayat lain.

Rasulullah (saw) bersabda: d b ade ths &lie G3uo J.o[g S 4.:\9 I 2a P.as > 5530 0db ul
eJJ..\.» 2G5 &l ‘Sesungguhnya rukya ini adalah benar adanya. Kamu temui Bilal, karena suara Bilal lebih
tinggi dibanding suaramu dan dia biasa menyampaikan pengumuman. Apa yang telah diajarkan
kepadamu dalam mimpi, ajarkanlah kepada Bilal. Serukanlah azan tersebut.”

Hadhrat Abdullah ibn Zaid berkata, e 4! Joey S| &35 B3l J3b &I g.:.»LEédl R PO
U9k 303 8365 555 303 eluws 4xls al) “Ketika Hadhrat ‘Umar (ra) mendengar adzan yang dikumandangkan
Hadhrat Bilal, Hadhrat ‘Umar (ra) menemui Rasulullah (saw) dengan mengangkat kain selendang lalu
berkata; J& cS-\" o &S5 38 ‘sz’b i cs-Ub (] Ug<y G ‘Wahai Rasulullah (saw)! Demi Zat yang
telah mengutus tuan dengan kebenaran, sesungguhnya mimpi itu jugalah yang saya lihat.” Perawi

22 Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi dalam Siyarush Shahabah jilid 1, h. 93, Maktabah Darul Isya’at, Urdu Bazar Karachi, 2004 ( s
20045218 L1k 52 Celd¥) )b ~iSeg3aniia ala laall)

23 Sayyid Fadl al-Rahman, Farhang-i-Sirat [Karachi, Pakistan: Zawwar Academy Publications, 2003], halaman 230 (230 ~séwa < K )
24 Subulul Huda war Rasyaad, Vol. 3, Fi Mawakhatih baina Ashabih (ra) [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1993], p. 363 ( s
21993 5y Agalall (S 13 ne sabaa agie Al am 5 sl (0 #0180 50 3 363 ~nkm 32l Ll 425 b 2L3 5l 5 s2gM); ath-Thabagaat al-Kubra
karya lonu Sa’d (;2012 s Agalad) Sl 206~aba3ala 2o Y (5 S Ciglall),



mengatakan, " & GU33 dasdl i " ey aude 4l Lo 4l Jgd3 JUES “Rasulullah (saw) bersabda,
‘Segala puji bagi Allah, hal ini semakin dikuatkan.”26

Dalam menjelaskan hal itu Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Pada zaman Rasulullah (saw),
Hadhrat Abdullah ibn Zaid adalah seorang sahabat. Allah Ta'ala mengajarkan adzan kepada beliau
dengan perantaraan rukya. Rasulullah (saw) pun berpegang pada rukya tersebut dan membiasakan
azan tersebut di kalangan umat Islam. Di kemudian hari, wahyu Al-Quran pun membenarkan hal itu.
Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Saya pun diajarkan azan yang sama oleh Allah Ta'ala dan saya
merahasiakannya selama 20 hari dengan dasar pemikiran ada orang lain yang telah menyampaikan hal
yang sama kepada Rasulullah (saw). Saya menganggap tidak perlu untuk menyampaikannya. Atas hal
inilah hadits Rasulullah (saw) berikut mengisyaratkan yaitu, 4 sy 8 S un,d! ‘Al-mu’'minu yaroo ao
yuroo lahuu.” — ‘Orang beriman terkadang dikabarkan secara langsung dan kadang dikabari melalui
perantaraan orang lain.”2” Selebihnya akan saya sampaikan pada kesempatan lain, insya Allah.

Saat ini saya ingin menarik perhatian secara secara singkat bahwa hari ini adalah hari jumat terakhir
di bulan Ramadhan. Janganlah menganggapnya hanya sebagai hari Jumat terakhir di bulan Ramadhan
saja, melainkan jumat ini hendaknya menjadi penentu jalan baru bagi kita untuk masa depan. Hal hal
yang mendapatkan perhatian pada bulan Ramadhan dan kebaikan yang dapat dilakukan, setelah berlalu
bulan Ramadhan pun kita harus berupaya untuk tetap mempertahankannya, bahkan harus
meningkatkannya. Hanya melewati bulan Ramadhan saja tidaklah memberikan manfaat berarti bagi kita,
Jika kita tidak mempertahankan kebajikan kebajikan dan perubahan suci tersebut dan tidak mengalami
kemajuan di dalamnya.

Pada khotbah terdahulu saya menekankan pada (pentingnya) shalawat dan istighfar, amalan
tersebut jangan hanya terbatas pada bulan Ramadhan saja yakni setelah ramadhan berlalu kemudian
tenggelam lagi dalam urusan duniawi dan melupakan doa dan istighfar.

Saya pun telah menekankan secara khusus bahwa kita harus selalu ingat bahwa pada zaman ini,
dimana propaganda dajjal tengah menggunakan senjata-senjata baru, gemerlap duniawi telah
menguasai sebagian besar (manusia). Para remaja dan anak-anak kita pun terkadang terdampak oleh
pengaruh buruknya. Karena itu, kita harus banyak berdoa untuk diri kita sendiri semoga Allah Ta'ala
menyelamatkan kita dari serangan setan dan dajjal. Perlu juga bagi kita untuk terus menjalin kedekatan
dan menciptakan hubungan khas dengan anak-anak kita serta menjelaskan kepada mereka perihal
keberadaan Allah Ta’ala dan ajaran Islam yang indah. Yakinkanlah mereka sepenuhnya! Ciptakanlah
keyakinan sempurna dalam hati mereka! Jalinkanlah mereka dengan Tuhan sehingga jangan sampai
ada perbuatan, amalan, pemikiran mereka yang bertentangan dengan keridhaan-Nya dan bertentangan
dengan ajaran-Nya.

Anak-anak kita harus memiliki jawaban atas setiap perkara duniawi dan keburukan. Jangan sampai
mereka tidak mengetahui jawaban atas beberapa perkara sehingga akhirnya terpengaruh oleh orang lain
dan berkat jawaban tersebut mereka dapat melindungi diri mereka sendiri dari keburukan itu. Inilah yang
dapat menata dan memberikan jaminan bagi keberlangsungan kehidupan anak keturunan kita dan inilah
cara yang baik untuk menyelamatkan keturunan kita dari berbagai keburukan.

Namun ini tidak akan terwujud sebelum kita sendiri meraih standar tinggi keimanan dan keyakinan
yaitu standar yang seyogyanya menjadi ciri khas seorang mukmin. Ini akan dapat terwujud Ketika kita

26 Sunan al-Tirmidzi atau Jami" at-Tirmidzi 189, Kitab tentang shalat (s3u<ll S), bab permulaan adzan (g\"fﬁ!\ ¢ 8 #la L ). Hadits
Musnad Darimi No. 1163
27 Tafsir-e-Kabir, Vol. 9, pp. 625-624 (625-624~ia Tala € juudl),



memiliki jalinan kuat dengan Allah Ta'ala, jika shalat dan ibadah kita berkualitas dan memahami
tanggung jawab, kenapa kita baiat kepada Hadhrat Masih Mau’ud (as)? Ini merupakan tanggung jawab
besar yang ada di pundak kita yakni sembari memperkuat keimanan, sembari memperhatikan amalan
kita secara berkesinambungan, menjadi sarana untuk menyelamatkan keturunan kita.

Pada masa ini perbuatan amoral dan laghau sudah sedemikian rupa sehingga mungkin tidak pernah
terjadi sebelum ini. Keburukan tadi dapat memasuki rumah rumah dengan perantaraan TV dan internet.
Pada zaman dulu, seseorang dapat terjerumus kedalam keburukan jika pergi keluar ruma, namun pada
masa ini resiko bahaya itu dapat menyerang walau tengah berada didalam rumah. Anak anak dapat
menontonnya dengan sembunyi-sembunyi, dan kitapun tidak mengetahui apa yang sedang ditontonnya.
Jadi, perlu untuk sangat berhati-hati.

Bagi mereka yang merupakan keturunan para tokoh atau Ahmadi awal atau para Ahmadi yang baiat
masuk Jemaat dan beriman kepada Imam zaman, bersiaplah untuk menyelamatkan keimanan dan
memberikan pengorbanan dan mereka terus berkorban. Mereka harus ingat bahwa jika kita
mendahulukan agama diatas duniawi dan mengintrospeksi keadaan kita, maka kita akan dapat
menyelamatkan diri sendiri begitu juga anak keturunan kita. Suatu keluarga, keluarga siapapun itu,
apakah keturunan seorang wujud suci, status keluarga dan kesucian leluhurnya itu tidak akan dapat
menjamin Allah Ta’ala pasti selalu mencurahkan anugerah-Nya pada orang itu dan ridha kepadanya.

Bagaimanapun, perlu bagi seseorang untuk beramal dengan didasari keinginan untuk meraih ridha
llahi. Amalan kita sendirilah yang akan menyelamatkan kita, status sebagai kerabat seseorang atau
keluarga tidak dapat menyelamatkan seseorang. Untuk itu, banyaklah berdoa untuk itu, evaluasilah
kelemahan ruhani yang ada dalam diri. Kita harus mendoakan untuk kemajuan ruhani anak keturunan
kita lebih banyak dari doa untuk kemajuan jasmani. Sebagaimana kita banyak mendoakan untuk
kemajuan duniawi, doakanlah lebih banyak dari itu untuk kemajuan ruhani.

Begitu juga bagi yang menjadi Ahmadi dengan sendirinya, mereka hendaknya menyelaraskan
pemikiran dan amalan mereka pada jalan ini. Dengan demikian, keberlangsungan kita dan juga anak
keturunan kita akan dapat terjaga. Jadi, di beberapa hari Ramadhan yang tersisa ini banyaklah berdoa
semoga Allah Ta’ala menyelamatkan ruhani kita dan anak keturunan kita serta mengalami kemajuan di
dalamnya. Setelah berlalunya Ramadhan pun semoga standar ibadah kita terus meninggi, hubungan
kita terjalin dengan sebaik-baiknya dengan Allah Ta’ala dan terlindung dari rencana jahat dajjal. Untuk
itu, janganlah kemudahan duniawi yang menjadi tujuan kita melainkan semoga Allah Ta’ala
menganugerahi kita ni'mat-nimat ruhani dan jasmani yang akan menjadikan kita sebagai hamba yang
bersyukur kepada Allah Ta’ala, tunduk di hadapan-Nya dan sebagai hamba-Nya yang kamil.

Saya juga ingin menarik perhatian bahwa virus corona yang tengah mewabah saat ini yang telah
mengepung seluruh dunia, untuk terhindar darinya dan untuk meraih kasih sayang llahi banyak
banyaklah berdoa secara khusus. Begitu juga di negeri-negeri dimana Jemaat tengah menghadapi
penentangan keras, kedamaian benar benar dirampas dari kehidupan mereka, doakanlah mereka.
Semoga Allah Ta'ala memberikan kemudahan kepada mereka.

Para Ahmadi Pakistan khususnya, mereka hendaknya mengerahkan segala perhatiannya untuk
berdoa dan sedekah khairat pada saat ini dan juga setelahnya. Insya Allah Ta’ala, doa-doa ini dan upaya
upaya untuk meraih keridhaanNya yang akan menggagalkan segala rencana jahat para penentang.
Bacalah sebanyak-banyaknya doa-doa berikut, (Jw=nlg (Jmeaily (Jaa>l Oy chosls ¢ & S5y ‘Rabbi



kullu syai’in khadimuka, rabbi fahfazhni wanshurni warhamni’ — “Ya Tuhanku, segala sesuatu adalah
khadim Engkau, Ya Tuhanku, jagalah aku, tolonglah aku, dan sayangilah aku.”?

py95d ho Gl S9als payesd B allasd ) R4U1 ‘Allahumma innaa najaluka fi nubuurihim wa
na'udzu bika min syuruurihim.” - “Ya Allah! Kami menjadikan Engkau perisai dari musuh dan kami
mencari perlindungan Anda dari rencana jahat mereka."2®

Perlu diingat juga, doa secara lisan saja, tidak akan bermanfaat. Sebagian orang menanyakan
kepada saya dalam suratnya: Doa apa saja yang harus saya panjatkan? Sebelum kita melaksanakan
shalat shalat kita dengan sebagaimana mestinya, sebelum kita memenuhi hak shalat, doa doa yang
dipanjatkan secara lisan saja tidak akan bermanfaat. Seperti halnya kita benar benar menaruh perhtian
khusus akan shalat pada bulan Ramadhan ini, pertahankanlah itu sampai seterusnya. Dengan begitu
kita akan dapat menarik kasih sayang dan pertolongan Tuhan dalam corak hakiki.

Demikian pula, untuk terhindar dari berbagai macam fitnah, banyaklah berdoa. Semoga Allah Ta’ala
memberikan taufik kepada kita untuk dapat melalui dengan penuh kegemilangan bulan Ramadhan ini,
yang tersisa hanya beberapa hari lagi dan semoga setelah Ramadhan pun kita dapat mempertahankan
kebaikan-kebaikan itu. Perlu diingat juga, semakin kita memperluas cakupan doa kita, sebanyak itu
pulalah karunia Allah Ta’ala yang akan tercurah kepada kita. Untuk itu setiap Ahmadi harus senantiasa
mendoakan saudara-saudaranya secara khusus agar terhindar dari berbagai masalah. Dengan begitu,
secara tidak disadari akan menimbulkan suasana yang penuh dengan jalinan rasa cinta, persaudaraan
antara satu sama lain. Sudah barang tentu akan mendapatkan bagian dari karunia-karunia Allah Ta'ala,
namun akan mendapatkan manfaat nyata yakni akan terjalin hubungan kasih saying antar sesama.

Doakan juga untuk umat Muslim pada umumnya. Sebagaimana arah yang mereka tempuh dengan
mengingkari imam zaman mereka tengah merusak dunia dan akhirat sendiri. Semoga Allah Ta'ala
melindungi mereka dari itu. Doakan juga untuk umat manusia pada umumnya, semoga Allah Ta'ala
melangkahkan mereka pada jalan yang benar dan memberikan taufikNya untuk terhindar dari murkaNya.
Alhasil, tugas kita adalah untuk berdoa, berdoa dan teruslah berdoa. Baik itu dalam bulan Ramadhan ini
ataupun setelahnya. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada kita semua.30

28 Tadzkirah halaman 363, edisi ceharam (IV), terbitan Rabwah

29 Doa ini adalah amalan Nabi Muhammad (saw) seperti tercantum dalam kitab hadits Sunan Abi Daud, Kitab ash-Shalah, bab maa yaquulur
rajulu idza khaufa gauman (apa yang sebaiknya diucapkan bila seseorang takut akan suatu kaum) & 4 ol &« vz o3 535 o G @3 Ce
OB a3 A 1) G by agle 4l s 2,200,

30 Sumber rujukan teks final: majalah Al Fazl International, 21 to 31 May 2021, pp. 10-15. (15510 ~aéa 2021 o311 Judis 55 Juadll),
Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim, sesuai dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim yang digunakan oleh
Jemaat Ahmadiyah, bismillahirrahmaanirrahiim sebagai ayat pertama terletak pada permulaan setiap Surah kecuali Surah at-Taubah.

Sumber referensi : https://www.alislam.org/ (bahasa Inggris dan Urdu) dan www.lIslamahmadiyya.net (Arab)
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